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ABSTRAK 

 

Dalam dunia industri kualitas sangatlah penting untuk diperhatikan. Ada 

beberapa hal yang menyebabkan kualitas penting yaitu pada reputasi bagi 

perusahaan, penurunan biaya, peningkatan pangsa pasar, pertanggung jawaban 

produk dan produk atau jasa dan kualitas yang ditawarkan. Pada suatu produksi 

suatu produk tak selamanya kualitas yang dihasilkan dapat menunjukkan angka 

yang konstan dan tidak menimbulkan cacat. CV. Anugrah Sinar Laut merupakan 

perusahaan yang utamanya bergerak dibidang industri garam dan pergudangan 

dengan area pemasaran meliputi pulau Jawa yang mempunyai permasalahan 

dibidang pengendalian kualitas karena sering terjadi kecacatan produk. 

Penelitian ini akan mengidentifikasi penyebab kecatan dan dampak dari 

kecacatan, mengetahui berapa besar resiko dari faktor yang mempengaruhi pada 

kecacatan produk garam. Sehingga cara yang digunakan adalah menggunakan 

metode Failure Mode Effect And Analysis (FMEA). Metode FMEA adalah suatu 

prosedur yang terstruktur untuk dapat mengidentifikasi dan mencegah sebanyak 

mungkin mode kegagalan (failure mode). Pada CV. Anugrah Sinar Laut yang sering 

terjadi reject yaitu jenis garam GLDH, sehingga peneliti fokus terhadap jenis 

produk GLDH. Menjelaskan tentang Presentase jumlah reject pada jenis garam 

GLDH (Garam lokal Drying Halus) dimana terjadapat 4 jenis kecacatan yaitu 

gosong, mentah, blackspot, butiran kasar. Berdasarkan data jumlah produksi dan 

jumlah reject setiap bulannya. Jenis cacat yang terjadi pada garam local drying 

halus terdiri dari cacat gosong (23,66%), cacat mentah (20,85%), cacat blackspot 

(15,55%), cacat butiran kasar (8,98%). Sehingga berdasarkan histogram tersebut 

20% jenis produk cacat yang dapat menyebabkan 80% kerugian pada perusahaan.   

 

Kata kunci: Failure Mode Effect And Analysis (FMEA), Teknik Delphi, Garam 

cacat. 
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ABSTRACT 

 

In the industrial world, quality is very important to note. There are several 

things that cause important quality, which is on reputation for the company, 

decreasing costs, increasing market share, product and service accountability, and 

quality offered. In a production of a product not always the quality produced can 

show a constant number and does not cause defects. CV. Anugrah Sinar Laut is a 

company that is primarily engaged in the salt and warehousing industry with 

marketing areas covering Java which has problems in the field of quality control 

due to frequent product defects. 

This research will identify the cause of disability and the impact of disability, 

knowing how much risk the factors that affect the defect of salt products. So the 

method used is to use the Failure Mode Effect And Analysis (FMEA) method. The 

FMEA method is a structured procedure to be able to identify and prevent as many 

failure modes as possible. On the CV. The grace of Sinar Laut which often rejects 

is the type of GLDH salt, so researchers focus on the type of GLDH product. 

Explain the percentage of the amount of reject in the type of GLDH salt (Fine 

Drying local salt) where there are 4 types of defects namely charred, raw, 

blackspot, coarse grain. Based on data on the number of production and the number 

of rejects every month. Types of defects that occur in fine local drying salt consist 

of burn defects (23.66%), raw defects (20.85%), blackspot defects (15.55%), coarse 

grain defects (8.98%). So based on the histogram 20% of the types of defective 

products can cause 80% loss to the company. 

 

Keywords: Failure Mode Effect And Analysis (FMEA), Delphi Technique, 

Defective Salt. 

  


